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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jagung deng/m 
ukuran partikel berbeda dan ransum sapi perah laktasi terhadap produksi dan kualiuu 
susu. Sebelas ekor sapi perah Friesian Holstein (FH) laktasi dibagi menjadi 3 kelompok 
perlakuan pakan yaitu ; Konsentrat yang mengandung 30% jagung partikel kasar (R- 
1), konsentrat yang mengandung 30% jagung partikel halus (R-2) dan konsentrat control 
/tanpa jagung (R-3). Konsetrat yang diberikan diformulasikan iso energi dan iso protein 
dengan 18% protein kasar dan 72-73% Total Digestable Nutrients. Hijauan yang eB 
berikan adalah rumput gajah dengan jumlah pemberian 40-45 kg/ekor/hari. Data yang 
diamati meliputi konsumsi pakan dan nutrient pakan, produksi susu, kualitas susu, (kadar 
lemak dan kadar protein susu). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Completely Randomized Design. Data yang diproleh variansi, apabila berbeda nyata 
dilanjutkan Uji DMRT. Hasil penelitian menunjukan kadar lemak susu berbeda tidak 
nyata pada perlakuan pakan (R-l, R-2 dan R-3). Konsumsi pakan, produsi susu, kadar 
protein susu menujukan perbedan yang nyata (P<0,05) pada ketiga perlakuan pakan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan jagung dalam ransum sapi perah 
laktasi dengan ukuran partikel berbeda belum mampu meningkatkan produksi susu yang 
dihasilkan. Penggunaan jagung partikel kasar dalam ransum sapi perah cenderung 
memberikan respon produksi susu yang lebih baik (JIIPB 2009 Vol 19 No 3:200-209).
Kata Kunci: Ukuran Partikel, Ransum Sapi Perah, Produksi dan Kualitas susu
STUDY OF USING CORN WITH DIFFERENT PARTICLE SIZES IN DAIRY 
RATION ON MILIK PRODUCTION AND QUALITY
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ABSTRACT
The research was conducted to study o f using com with different particle 
sizes in dairy ration on milk production and quality. Eleven heads o f lactating FH cow 
were devided into 3feeading treatment groups namely: ration with 30% com o f coarce 
particle size in concentrate feed  (R-l), ration with 30% com o f fine particle size in 
concentrate feed  (R-2) and ration without com in the concentrate feed  (R-3). The 
concentrate feed  was formulated in iso protein and iso caloric i.e 18% crude protein and 
72-73% total digestible nutrient. King grass was given at the amount 40-45 kg/day. Feed
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and nutrient intake, milk production as milk quality (fat and protein) were measured as 
variables ip this research. Among the treatments, group was statistically analyzed that 
milk fa t among the three feeding treatment (R -l, R-2, R-3) were not significantly 
different. Feed intake, milk production, milk protein were significantly (p<0.05) 
influenced by particle sizes. It was concluded that using com  even with different particles 
size would still not improve the production performance o f FH cows. M ilk production o f  
R -l tended to be higher than R-2 (JIIPB 2009 Vol 19 No 3:200-209),
Key words: Particles size, Dairy Cows Ration, Milk Production and Quality.
PENDAHULUAN
Di beberapa daerah di Indonesia sebagai 
populasi sapi parahnya sudah 
menunjukan kinerja produksi yang 
cukup tinggi. Penggukuran produktifitas 
sapi perah dalam aspek produksi 
sususnya didasarkan atas kemampuan 
sapi dalam memproduksi susu serta 
kualitas susu yang dihasilkan.
Peningkatan kualitas genetik sapi 
membawa konsekuensi terhadap 
meningkatnya kebutuhan pakan 
sehingga suplai nutrient harus dapat 
dipenuhi agar temak dapat berproduksi 
sesuai dengan potensi genetiknya. 
Kebutuhan nutrisi sapi terutama energi 
unntuk mendukung produksi susu yang 
tinggi pada periode awai laktasi adalah 
besar sekali, dimana sapi perah pada 
kondisi tersebut biasanya mengalami 
deficit energy karena intake bahan 
kering yang maksimal tidak tercapai, 
sehingga untuk mengantisipasi hal 
terebut sapi akan memobilisasi cadangan 
energi tubuhnya yang berakibat 
penurunan berat badan.
Kebutuhan energi yang sangat 
tinggi untuk memproduksi susu pada 
periode awai laktasi sulit dipenuhi
melalui penambahan konsumsi 
konsentrat, karena teori tersebut dalam 
pelaksanaannya tidak mendukung proses 
fisiologis temak terutama proses 
metabolisme pakan di rumen yang 
normal. Penambahan konsentrat akan 
menyebabkan pH rumen rendah dan 
pencernaan serat kasar menurun 
sehingga konsumsi hijauan rendah dan 
mengkibatkan terjadinya rumen acidocis 
(Knowlton, Allen and Erickson, 1996). 
Lebih lanjut (Sutton, 1985) 
mengemukakan efek yang nyata dari 
pemberian konsentrat dalam jumlah 
besar adalah menurunkan kadar lemak 
susu yang pada akhimya berdampak 
terhadap kualitas susuyang dihasilkan.
Manipulasi pakan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan produksi 
susu dan sekaligus mempertahankan 
kualitas susuyang baik antara lain 
dengan meningkatkan konsumsi energi 
sehingga enegi (glukosa) yang 
dibutuhkan untuk mensintesi laktosa 
susii dapat terpenuhi. Peningkatan 
konsumsi energi dapat dilakukan dengan 
karakter degradasi rumen yang rendah, 
agar dalam proses pencernaannya baik
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melalui jalur gluconeogenesis C3 dan 
hidrolisis pati, bahan pakan tersebut 
dapat memberikan suplai energi 
(glukosa) di intestinum yang lebih 
optimal.
Jagung sebagai salah satu bahan 
pakan sumber karbohidrat yang memiliki 
kandungan energi tinggi dan tinggkat 
kecemaannya di rumen rendah 
(Widyobroto, Padmowidjoto, Utomo dan 
Kustatinah, 1997), merupakan 
altemative yang dapat dimanfaatkan 
dalam teknologi manipulasi pembuatan 
ransum untuk sapi perah produksi 
tingggi sebagai upaya memperbaiki 
suplai glukosa. Secara fisiologis 
penggunaan jagung untuk tujuan tersebut 
diatas tidak mudah untuk dilakukan pada 
temak ruminansia, mengingat rendahnya 
tingkat skresi enzim a- amylase pancreas 
dan rendahnya pH duodenum, sehingga 
enzim tersebut tidak dapat bekeija secara 
optimal. Sekreasi a-amilase pancreas 
akan meningkat dengan
meningkatkannya intake pati terutama 
pati yang lolos dari fermentasi rumen 
dan enzim tersebut bersifat induksi 
dalam' arti sekresinya dapat dirangsang 
dengan meningkat ketersediaan pati di 
intestinum (Mayes and Orskov, 1974).
Teknik manipulasi penyusunan 
ransum dengan memanfaatkan jagung
METODE PENELITIAN
Lokasi dan tempat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peternak sapi 
perah di desa Bocek Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang dengan 
lama waktu penelitian adalah 8 bulan.,
yang berbeda ukuran partikelnya 
diharapkan akan memberikan suplai 
energi (glukosa) di intestinum yang 
berbeda. Laju partikel jagung yang 
mampu mencapai intestinum akan 
memberikan induce effect terhadap 
sekresi enzim a-amilase pankreas, 
sehingga akan lebih banyak pati yang 
dapat dihidrollsis menjadi glukosa. 
Owens and Goetsch (1988) 
mengemukakan bahwa jagung yang 
diproses dengan beberapa metode akan 
menghasilkan kecemaan pati yang 
berbeda. Suplai pati ke intestinum akan 
meningkat apabila jagung diberikan 
dalam bentuk Whole com  dari pada 
ground corn, karena ukuran partkel 
whole com  lebih besar sehingga 
kecemaannya pati jagung di intestinum 
akan lebih tinggi. Dengan penggunaan 
jagung yang berbeda ukuran partikelnya 
dalam ransum sapi perah laktasi diduga 
akan brpengaruh pada produksi dan 
kualitas susu yang dihasilkan.
Berdasarkan permasalahan dan 
kerangka pemikiran di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menjajaki perbedan 
ukuran partikel jagung sebagai sumber 
energi altemative dalam ransum sapi 
perah laktasi terhadap produksi dan 
kualitas susu yang dihasilkan.
Materi yang digunakan dalam 
penelitian adalah 11 ekor sapi perah FH 
laktasi II-UI dengan ukuran dan bobot 
badan relatife homogen. 11 ekor sapi 
perah tersebut dikelompokkan menjadi 3
I
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kelompok perlakuan pakan yaitu : R-l 
(konsentrat control /  tidak mengandung 
jagung), R-2 (konsentrat yang 
mengandung jagung partikel halus), R-3 
(konsentrat yang mengandung partikel 
kasar).
Metode dalam penelitian ini 
adalah percobaan pakan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(Completely Random Sampling).
HASIL DAN PEMBAHASAN . .. <
Konsumsi Pakan f
* Nilai rata-rata konsumsi pakan dalam kg BK/hari pada sapi perah selama penelitin 
disajikan dalam Tabel 1. '
Tabel 1. Rata-rata Konsumsi pakan Dalam kg BK/ekor/hari
R-l R-2 R-3
BK (kg/hari): 
Hijauan 6,43 6,50 6,38
Konsentrat 6,89a 5,80b 6,70a
Total 13,32a 12,30b 13,08a
Rasio H:K 48:52 53:47 49:51
*b Superskrip yang berbeda pada bans yang sama menujukan perbedaan yang nyala (P<0,05).
Hasil analisa variansi menunjukkan 
bahwa konsumsi hijauan pada ketiga, 
perlakuan pakan berbeda tidak nyata, 
dimana konsumsi tertinggi dicapai oleh 
R-2 yaitu 6,50 kg BK yang diikuti oleh 
R-1(6,43 kg BK) dan R-3 (6,38 kg BK). 
Rasio antara hijauan dan konsentrat 
pada R-l adalah (48:52), R-2 (53:47), R- 
3 (49:51). Dari tiga ratio tersebut terlihat 
bahwa R-2 mengkonsumsi hijauan lebih 
banyak dari pada R-l dan R-3. 
Sedangkan R-l dan R-3 mengkonsumsi
konsentrat lebih banyak. Konsumsi 
konsentrat pada R-l menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan 
R-2, sedangkan R-3 berheda tidak nyata 
dengan R-l. Konsumsi konsentrat 
tertinggi dicapai oleh R-l yaitu 6,89 kg 
BK yang diikuti oleh R-3 (6,70 kg BK) 
dan R-2 (5,80 kg BK). Rendahnya 
konsumsi pakan konsentrat pada R-2 
karena R-2 mengandung jagung partikel 
halus yang sebagian besar patinya 
terdegradasi dalam rumen. Jagung
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dengan ukuran partikel halus 
permukaannya lebih luas sehingga akan 
lebih mudah didegradasi oleh mikroba 
rumen (Galyan et al, 1989; Tamminga et 
al, 1990).
Konsumsi total (kg BK) 
menujukkan adanya perbedaan antara R-
1 dan R-2 dimana konsumsi tertinggi
dicapai oleh R-l (13,32 kg BK) diikuti 
oleh R-3 (13,08 kg BK) dan R-2 (12,30 
kg BK). Adanya perbedaan yang nyata 
pada konsumsi total dari ketig& 
perlakuan dipengaruhi oleh perbedaan 
konsumsi konsentratnya, sedangkan 
konsumsi hijauannya di diantara tiga 
perlakuan berbeda tidak nyata.
Tabel 2, Kebutuhan dan Konsumsi Nutrien Pakan (kg/ekor/hari)
R-l R-2 R-3
Kebutuhan*
Protein Kasar 1,703 1,510 1,698
TDN 8,233 7,430 8,110
Konsumsi l,840a l,670b l,810a
Protein 8,390a 7,620b 8,170a
TDN
Kelebihan/kekurangan
Protein Kasar +0,137 +0,160 +0.112
TDN
n;k;+.__u._i__ i_i__ 1 1_
+0,158 +0,190 +0,060
Pada Tabel 2 terlihat bahwa kebutuhan 
PK dan TDN yang dihitung berdasarkan 
berat badan dan produksi susu serta tabel 
kebutuhan nutrient NRC (1988), telah 
terpenuhi dari konsumsi pakannya. 
Konsumsi protein kasar pada R-2 
berbeda nyata (P < 0,05) dengan R-l dan 
R-3. Konsumsi PK tertinggi dicapai oleh 
R-l (1,840 kg BK) diikuti oleh R-3 
(1,810 kg BK) diikuti R-2 (1,670 kg 
BK).
Konsumsi energi (TDN) pada R-
2 berbeda nyata (P<0,05) dengan R-l 
dan R-3. Konsumsi TDN tertinggi 
dicapai oleh R-l (8,390 kg BK) diikuti 
R-3 (8,170 kg BK) dan R-2 (7,620 kg 
BK). Berdasrkan kebutuhandan 
konsumsi TDN terlihat bahwa kelebihan 
konsumsi TDN pada R-l (0,158 kg BK), 
R-2 (0,190 kg BK) dan R-3 (0.06 kg 
BK).
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Produksi Susu dan Kualitas Susu
Nilai rata-rata produksi susu (kg/hari), 4%  FCM dan kualitas susu disajikan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Produksi susu 4% FM dan kualitas susu
R-l R-2 ' R-3:
Produksi Susu
Kg/hari 16,52a 13,53b 15,47ab
4% FM 15,15a 12,80b 14,10ab
Lemak (%) 3,45 3,64 3,39
Produksi Lemak (g/hari) 569,7 ' 849,2 527,45
Protein (%) 3,30a 3,34a 3,20b
Produksi Protein (g/hari) 554,48a 451,32b 494,42ab
aB Superskip yang berbeda pada bans yang sama menunjukan perbedan yang nyata (P<0,05)
Hasil analisa variansi menunjukkan meningkatkan produksi susu.
i l 
Rendahnya
produksi susu R-2 (13,53 kg/hari) produksi susu R-2 disebabkan konsumsi
berbeda nyata dengan R-l (16,52 pakan R-2 rendah kemungkinan sebagai
kg/hari),sedangkan produksi susu R-3 akibar penurunan pH, karena R-2
(15,47 kg/hari) berbeda tidak nyata 
dengan R-l dan R-2. Produksi susu 
dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan 
nutrien pakan terutama pada energi 
(TDN). Produksi susu R-l cenderung 
lebih tinggi dari pada R-2 karena 
konsumsi BK R-l lebih tinggi terutama 
konsumsi konsentrat yang merupakan 
sumber energi dan konsumsi TDN R-l 
juga lebih tinggi dari pada R-2 (Tabel 2).
Produksi susu R-2 lebih rendah 
dari pada R-3, padahal diharapkan 
dengan pemberian jagung akan 
meningkatkan konsumsi energinya 
sehingga akan meningkatkan produksi 
susu. A gus (1997) mengemukakan 
bahwa pemberian jagung pada ransum 
sapi perah produksi tinggi cenderung
mengandung jagung halus yang tingkat 
degradasi patinya dalam rumen tinggi. 
Tingginya degradasi pati menyebabkan 
pH rumen turun. Penurunan pH rumen 
menyebabkan kecemaan serat rendah 
sehingga pakan lebih lama tertahan 
dalam rumen yang berakibat konsumsi 
pakan rendah. Pada tabel 8 terlihat 
bahwa konsumsi pakan R-2 lebih rendah 
dari pada R-3. Konsumsi pakan akan 
sangat mempengaruhi produksi dan 
kualitas susu.
Produksi susu R-l berbeda tidak 
nyata dengan prodiksi susu R-3. Hal ini 
disebabkan konsumsi nutrient terutama 
TDN antara R-l dan R-3 juga berbeda 
tidak nyata (tabel 9). Produksi susu R-l 
cenderung lebih tinggi dari pada R-3
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karena ^ R-l . mengandung jagung kasar 
yang tingkat degradasi patinya dal an 
rumen lebih rendah bila dibandingkan 
dengan R-3 yang mengandung bekatul 
yang degradasi patinya dalam rumen 
mencapai 74,20 % (Herrera-Saldone et 
al, 1990), sehingga sari bekatul lebih 
banyak yang terdegradasi dalam rumen. 
Dengan demikian ketersediaan pati di 
intestinum untuk dicerna lebih lanjut 
secara enzimatis oleh a- amylase 
pankreas lebih tinggi R-l dari pada R-3.
Hasil analisa variansi 
menunjukkan bahwa kadar lemak susu 
(%) dan produksi lemak susu (kg/hari) 
berbeda tidak nyata diantara perlakuan 
pakan. Perubahan kadar lemak susu 
banyak dipengaruhi oleh konsumsi 
pakan hijauan, karena fermentasi serat 
kasar (hijauan) akan menghasilkan asam 
asetat ang merupakan precursor lemek 
susu. Konsumsi hijauan dari ketiga 
perlakuan pakan berbeda tidak nyata, 
sehingga kadar lemak susunya juga 
berbeda tidak nyata.
Konversi produksi susu 4% FCM 
menunjukan perbedaan yang nyata 
antara R-l dan R-2,karena produksi susu 
(kg /  hari) pada R-l juga berbeda nyata 
dengan R-2. Dalan menjaga berbeda 
nyatadengan R-2. Dalam
mengkonversikan produksi susu 4% 
FCM sangat di pengaruhi oleh produksi 
susu dan produksi lemak susu.
Kadar protein susu menunjukan 
adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 
antara R-3 dengan R-l dan R-2, 
sedangkan antara R-l dan R-2 berbeda 
tidak nyata. Kadar protein tertinggi 
dicapai oleh R-2. (3,34%) diikuti oleh R-
1 (3,30%) dan R-3 (3,20%). Kadar 
protein susu dari dicapai oleh R-2 
(3,34%) diikuti oleh R-l (3,30%) dan R-
3 (3,20%). Kadar protein susu dari 
perlakuan R-l dan R-2 (ransum yang 
mengandung jagung) cenderung lebih 
tinggi dari, pada R-3 (mengandung 
bekatul). Hal ini berkaitan dengan 
degradasi protein kasamya, dimana 
degradasi PK -jagung lebih rendah dari 
pada degradasi bekatul yaitu 74,50% vs 
78,10% (Widyobroto et al, 1997). 
Rendahnya degradasi PK jagung 
menyebabkan semakin rendah PK yang 
terfermentasi di dalam rumen, sehingga 
semakin banyak asam amino yang dapat 
mencapi intestinum untuk selanjunya 
digunakan untuk sintesis protein susu. 
Selain itu tingginya protein susu pada R- 
1 dan R-2 dipengaruhi oleh protein 
kasar. Konsumsi PK pada R-l dan R-2 
berada diatas kebutuhanya sehingga ada 
kelebihan konsumsi PK, dan kelebihan 
konsumsi PK pada R-l dan R-2 lebih 
besar dari pada R-3.
Kadar protein dari R-2 lebih 
tinggi dari pada R-l, pada hal konsumsi 
BK total dan nutrieh R-2 lebih rendah 
dari pada R-l. Meskipun konsumsi BK 
total dan konsumsi nutrien R-2 rendah, 
namun konsumsinya sudah memenuhi 
kebutuhanya bahkan ada kelebihan 
konsumsi. Kelebihan konsumsi terutama 
PK dan TDN pada R-2 lebih tinggi dari 
R-l, dimana kelebihan konsumsi PK 
(0,160 vs 0,137 kg BK) dan kelebihan 
konsumsi TDN (0,190 vs 0,158 kg BK). 
Selain itu pada R-2 produksi susu rendah 
sehngga kebutuhan energi (glukosa) 
untuk sintesis laktosa susu sudah
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terpenuh' dari konsumsi energinya. 
Dengan demikian asam amino 
glukogenik yang diubah menjadi glukosa 
melelui proses glukoneogenesisi 
proporsinya menjadi lebih sedikit, 
sehingga asm amino yang tersedia lebih 
banyak yang digunakan untuk sintesis 
protein susu. .
Produksi protein susu R-l 
berbeda nyata dengan R-2 karena 
produksi susu antara R-l dan R-2 juga 
befbeda nyata. Produksi protein susu
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan jagung 
dengan ukuran partikel berbeda dalam 
ransum sapi perah belum mampu 
meningkatkan produksi dan kualitas susu
SARAN
Jagung merupakan bahan pakan 
altemative yang sangat potensial untuk 
digunakan sebagai sumber energi, 
terutama untuk sapi perah produksi 
tinggi. Namun dengan karakteristik fisik 
dan kimiawi bahan pakan tersebut serta 
keterbatasan temak ruminansia yang 
belum mampu secara fifiologis
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